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ABSTRACT

FEASIBILITY ANALYSIS OF SEAWEED FARMING BUSINESS LOAN
RECIPIENTS OF BUSINESS PEOPLE
IN SOUTHEAST DISTRICT MALUKU

Roy Marthen Rahayaan
r.rahayaan (@ yahoo.com

Business Loan is one of the ways the Government to involve the community in
helping the banking world including seaweed farmers to obtain venture capital
funding. The aim of this study was fo know the level and rate of absorption of
funds refund Public Credit in Southeast Maluku regency, Knowing the level of
efficiency of administration Business Loan Assistance ip Southeast Maluku
Regency and Knowing the factors that lead to low levels=of absorption and
Business Loan repayment by farmers in Southeast Maluku regency. The sampling
method using incidental sampling method and dala)enalysis include financial
analysis, absorption and returns and efficiency gnalysis business loan recipients
cultivators in Southeast Maluku regency. The'research results show KUR Total
Absorption in Southeast Mahiku reaches Ry 58,699,984,000 or 0.11% of the total
absorption KUR in Indonesia reached “Rp/82,468,352,000,000. Feasibility
analysis showed very suitable cultivation developed both aspects Investments,
Fixed Cost, Variable Cost, Break Even Point (BEP), Return Of Investment (ROI)
and payback period (PP), while \thé results obtained significant variables
education (X1) 0.008, number\of Harvest (X8) and Revenue 0,023 (0,094 X10)
while the analysis is obtained”DMU efficiency with maximum efficiency level that
Debtor 1, 12, 13, 14, 16, 17,23, 33, 38.40 with the presentation efficiency of 100%
and the rest do not efficient” Or the number of efficient DMU is as much as 10 or
23% while the numberdf DMU is not efficient as many as 30 or 73%. From these
results it can hé'concluded that aquaculture is well worth the effort developed but
not all borrewers réceiving efficient and Public Credit kolektibiltas level credit is
bad so it needssta be done for the improvement of small loans.

Keywords : 7 Absorption and Public Credit Returns Efficiency, Feasibility,
Seaweed.
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ABSTRAK

ANALISIS KELAYAKAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT
PENERIMA KREDIT USAHA RAKYAT
DI KABUPATEN MALUKU TENGGARA

Roy Marthen Rahayaan
r.rahayaan@yahoo.com

Kredit Usaha Rakyat merupakan salah satu cara pemerintah untuk melibatkan
dunia perbankan dalam  membantu  masyarakat termasuk didalamnya
pembudidaya rumput laut untuk memperoleh dana bantuan modal usaha.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penyerapan dana dan tingkat
pengembalian dana Kredit Usaha Rakyat di Kabupaten Maluku Tenggara,
mengetahui tingkat efisiensi pemberian Bantuan Kredif WUsaha Rakyat di
Kabupaten Maluku Tenggara serta mengetahui faktor-faktor-yang menyebabkan
tingkat penyerapan dan pengembalian Kredit Usaha \Rakyat rendah oleh
pembudidaya di Kabupaten Maluku Tenggara. Melade” pengambilan sampel
menggunakan metode Insidentil Sampling dan/analisis data meliputi analisis
finansial, penyerapan dan pengembalian serta, dnalisis efisiensi pembudidaya
penerima Kredit Usaha Rakyat (KUR) di/Kdbnpaten Maluku Tenggara. Hasil
Penelitian yang dilakukan menunjukan jumlah penyerapan KUR di Maluku
Tenggara mencapai Rp.88,699,984,000 atau 0,11% dari total penyerapan KUR di
Indonesia yang mencapai Rp. 821468;352,000,000. Analisis kelayakan usaha
menunjukan usaha budidaya safgat{cocok dikembangkan baik aspek Investasi,
Fixed Cost, Variabel Cost, Break Event Poin (BEP), Returmn Of Invesment (ROI)
serta payback period (PP){.Peubah yang signifikan adalah pendidikan (0,008),
jumiah panen (0,023){dan “pendapatan {0,094). Dari hasil analisis efisiensi
diperoleh DMU dengan tingkat efisiensi maksimal yaitu Debitur 1, 12, 13,14,
16,17, 23, 33, 38, 40 denigan presentasi efisiensi 100% dan sisanya tidak efisien.
Jumlah DMU yang-efisien sebanyak 10 atau 25%, sedangkan jumlah DMU yang
tidak efisienesebanyak 30 atau 75%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
usaha budidaya perikanan sangat layak dikembangkan, namun belum semua
debitur penefima Kredit Usaha Rakyat efisien dan tingkat kolektibilitas kredit
adalah macet sehingga perlu dilakukan kebijakan perbaikan kredit usaha rakyat.

Kata Kunci : Efisiensi, Kelayakan Usaha, Penyerapan dan Pengembalian Kredit
Usaha Rakyat, Rumput Laut.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Budidaya Rumput Laut

Secara geografis Indonesia dengan jumlah pulau lebih dari 17.000 dan
panjang garis pantai sekitar 81.000 km menjadi salah satu.negara penghasil
produk perikanan terbesar didunia. Dengan adanya‘keécenderungan semakin
menipisnya sumberdaya perikanan laut digeéluroh dunia, serta semakin
menguatnya lobi para pencinta lingkungdn dan binatang tampaknya produksi
perikanan harus beralih kepada kegiatan”yang bersifat hemat sumberdaya
alam. Dengan mengacu kepada kaidah yang telah ditetapkan dalam Code of
Conduct for Responsible Fisheries.akuakultur; utamanya marine cultur dapat
menjadi tumpuan produksi perikanan di masa datang (BPP-PSPL Universitas ,
2009).

BPP-PS2L” Universitas(2009), Selanjutnya dijelaskan bahwa selain
sebagal” pemasok penting dalam produksi perikanan, mencegah kepunahan
spesies tertentu dan mengendalikan overfishing, marine culture dimasa yang
akan datang mempunyai peran lain yang strategis diantaranya : 1).
Pemanfaatan dan perlindungan sumberdaya alam, 2). Penyediaan lapangan
usaha baru, penyerapan tenaga kerja dan pengentasan kemiskinan, 3).
Peningkatan devisa negara. Beberapa jenis komoditi yang mempunyai harapan

untuk dibudidayakan diantaranya adalah rumput laut, ikan kerapu, teripang,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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kepiting bakau, udang windu, udang putih, tiram, bandeng, baronang, kakap,
abalon dan kerang hijau.

Menurut Widodo (2001) pemilihan terhadap spesies yang akan
dibudidayakan minimal mempunyai karakteristik ; 1). Laju pertumbuhan dan
produksi dibawah kondist budidaya, 2). Spesies dapat dipijahkan sehingga
mudah mendapatkan benih, 3). Mau menerima pakan buatan sehingga tidak
sulit untuk mendapatkan makanan dan 4). Diterima kensumen dan tersedianya
pasar.

Ditjenkan Budidaya (2004) Pengembangan budidaya rumput laut di
Indonesia dirintis sejak tahun 1980-an dalaim/Upaya merubah kebiasaan
penduduk pesisir dari pengambilan sumbérdaya alam ke arah budidaya rumput
laut yang ramah lingkungan dan.usaha budidaya ini dapat meningkatkan
pendapatan masyarakat pembudidaya juga dapat digunakan untuk
mempertahankan kelestarian lingkungan perairan pantai.

Departemen Kélattan'dan Perikanan ( 2001 ) Pengembangan budidaya
rumput laut merupakKan salah satu aiternatif pemberdayaan masyarakat pesisir
yang métfiipunyai keunggulan dalam hal :

a. "Produk yang dihasilkan mempunyai kegunaan yang beragam.

b. Tersedianya lahan untuk budidaya yang cukup luas.

¢. Mudahnya teknologi budidaya yang dipertukan

2. Kebijakan Kelautan dan Perikanan di Bidang Perkreditan

Rosalina D (2011) mengemukakan bahwa Kebijakan pengelolaan

sumberdaya pesisit dan laut yang disusun, hendaknya didasari atas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pertimbangan empat aspek/dimensi pembangunan berkelanjutan yaitu : aspek
biologi, aspek teknis, aspek social dan aspek ekonomi.

Menurut  Kurniasari dan Reswati (2011) salah satu akar kemiskinan
masyarakat pantai adalah keterbatasan dalam mengakses permeodalan yang
ditunjang oleh kultur kewirausahaan yang tidak kondusif yang dilandasi
dengan sifat usaha yang individual, tradisonal dan substan. Keterbatasan akses
modal 1tu ditandai dengan realisasi penyerapan modal melalui investasi
pemerintah dan swasta selama 25 tahun pembangunan Orde Baru yang hanya
0,02 % dan keseluruhan pembangunan. Konsekuensinya, kebutuhan
permodalan diipenuhi oleh rentenir, tengkulak)dan tauke yang dalam
kenyataanya secara jangka panjang tidaK banyak menolong bahkan mungin
makin menjerat utang masyarakat pantai.Pada kondisi seperti tersebut di atas
berakibat potensi sumberdaya ‘alant kelautan dan perikanan yang melimpah
hingga kini belum dikelelandan dimanfaatkan secara optimal sehingga belum
memberikan kontribusi-yang signifikan terhadap pembangunan bangsa secara
keseluruhan. Olehvkarena itu, diperlukan satu kebijakan dan program yang
menyenfih-langsung kepentingan masyarakat pantai sehingga selain dapat
meningKatkan kesejahteraan juga mendidik mereka mandiri dan memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan sumberdaya alam secara optimal dan
berkelanjutan.

Dahuri (2004) menyatakan bahwa Kebijakan pemerintah dalam upaya
pembiayaan usaha mikro — kecil bidang kelautan dan perikanan yaitu sebagai

berikut :

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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a. Program Kementerian Kelautan dan Perikanan

1) Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat ( PPEM )

PPEM merupakan singkatan dari Program Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat terlihat pada setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan sampai pengawasan. Demikan pula pada pascaprogram,
mereka bersama -~ sama dengan pemerintah daerah. dan mitra usaha
diberikan tanggungjawab untuk mengembangkai “usaha yang telah
dipilihnya.

Usaha yang didanar dan dikembangkan dalam pfogram PPEM
diperioritaskan pada jenis usaha yang dapat memanfaatkan sumberdaya
pesisir dan laut serta usaha laindya yang terkait. Jenis usaha tersebut antara
lain adalah usaha periangkapan, budidaya, pengolahan hasil perikanan,
pengadaan bah@n/dan’alat perikanan, BBM, es, serta puput, dan obat —
obatan.

Ntedal pengembangan usaha dan permodalan yang diserahkan untuk
diaplikasikan pada program PPEM adalah modal bagi hasil yang digabung
dengan perguliran. Revolving (perguliran) dilakukan setelah ada
keuntungan dan usaha kelompok telah kuat. Dana yang digulirkan bukan
berasal dan modal pokok melainkan dari keuntungan yang telah diperoleh

kelompok.

10
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Dasar pemikiran modal tersebut adalah sebagai beikut :

a. Sasaran yang dibangun adalah masyarakat pesisir dan wilayahnya (
desanya) .

b. Tidak semua orang miskin dapat dibantu melalui kegiatan ekonomi,
seperti anak yatim dan orang jompo. Tidak semua masyarakat pesisir
mempunyail minat untuk berusaha di bidang perikanan.

c. Sumberdaya laut dan pesisir tidak akan mampu menampung semua
masyarakat pesisir untuk melakukan aktivitas ekonemi di laut.

d. Orang atau kelompok yang sudah pernahsrendapatkan pinjaman
program diharapkan tidak melepaskar diti setelah berhasil karena
partisipasinya tetap diharapkan dalamn membangun masyarakat dan
wilayah (desanya) melalui_dana Sosial dan dana pengembangan yang
dihasilkan.

e. Keberadaan kelompok atau anggota yang sedang menjalankan
kegiatan PPEM. -diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
anggota’kelompok masyarakat yang tidak atan belum memperoleh
Kesempatan mengikuti program PPEM.

f. “Modal selalu menjadi masalah pada pengembangan usaha masyarakat
pesisir dan pembangunan infrastruktur di desanya. Sementara itu,
keuangan pemerintah pusat terbatas maka model ekonomi yang
dikembangkan harus dilakukan pemupukan modal.

Melalui program PPEM diharapkan dapat dikembangkan budaya
pemupukan modal agar masyarakat nelayan mampu menyisihkan sebagian

hasil usahanya untuk pengembangan usaha sehingga dapat meningkatkan

11
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pendapatan mereka. Tabungan masyarakat nelayan dimulai dari tabungan
kelompok, setiap kelompok diharapkan membuka rekening di bank.
Selanjutnya jika tabungan kelompok sudah berjalan dengan baik,
diharapkan setiap anggota kelompok dapat mengembangkan usahanya
secara mandiri dan pada gilirannya setiap nelayan mempunyai rekening di
bank.

Dampak yang bersifat kualitatif dari program PPEM disamping
peningkatan budaya menabung adalah peningkatan¢budaya kelompok,
kesadaran menjaga kualitas lingkungan dan sumbéfdaya ikan berupa
adanya kesempatan untuk melarang kegiatdn/penangkapan yang merusak
(seperti penggunaan potassium dan/bem), dan berkurangnya penyakit
sosial (seperti mabuk dan judi).

Dahuni ( 2004) Sejak tahun 2000 — 2004 telah dilaksanakan program
PPEM yang menyebat\pada 193 kabupaten/kota di tiga pulau provinsi.
Dalam kurun waktu-tersebut dikucurkan dana PKPS ~ BBM pada tahun
2004 sebesar V133 miliar rupiah untukn 160 kabupaten/kota. Dana
disaltrkan ke daerah penerimaan program PPEM dengan inanc block
grand” Dana ini dimanfaatkan sebagai Dana Ekonomi Produktif (DEP)

yang disalurkan kepada Kelompok Masyarakat Pemanfaat (KMP).

2) Program COFISH
COFISH merupakan proyek pembangunan masyarakat pantai dan
pengelolaan sumberdaya perikanan yang bertujuan untuk menjaga

keberlanjutan sumberdaya perikanan pantai dengan cara mengurangi
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kegiatan penangkapan ikan yang merusak dan berlebihan., memperbaiki
mutu sumberdaya perikanan serta habitatnya, meningkatkan kualitas hidup
masyarakat pantai, termasuk wanita nelayan, melalui pengurangan
kemiskinan dalam jangka panjang serta peningkatan pendapatan.

ADB (November1997), telah menyetujui memberikan duva jenis
pinjaman (loan) senilai USS 26 juta dani Ordinary Capital Resource
(OCR) dan USS15 juta dari anggaran khusus sebagai dana pendukung
kepada kegiatan COFISHI. Pinjaman ini berlaku efeletif sejak 23 April
1998. Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap (DIJPT) ditunjuk sebagai
instansi pelaksana (executing agency). “Proyek COFISH ini akan
dilaksanakan dalam periode tahun 1998 2004, meliputi lima daerah di
tempat provinsi, yaitu Trenggalek® dan Banyuwangi (Jawa Timur),
Lombok Timur (NTB),, Tegal (Jawa Tengah) dan Bengkalis (Riau).

(Dahun, 2004).

3) Program PUPTSK
‘fujuan Program pengembangan usaha perikanan tangkap skala
Kecil (PUPSTK) adalah :

a) Optimasi dan rasionalisasi usaha penangkapan ikan

b) Modernisasi armada perikanan skala kecil

c) Peningkatan fungsi dan fasilitas sanitasi di TPl dan pusat

pengelolaan ikan skala kecil
d) Peningkatan mutu hasil tangkapan dan pengolahan ikan skala

kecil
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e) Pengembangan tata niaga ikan dengan harga wajar dengan
jalan memperpendek mata rantai pemasaran PUPSTK terdiri
atas beberapa program yaitu :

» OPTIKAPI (Optimalisasi Penangkapan Ikan)

¢ OPTILANPI (Optimalisasi Pelelangan Ikan)

e OPTIHANKAN (Optimalisasi Pengolahan Hasil Perikanan)

* OPTISARKAN (Optimalisasi Pemasaran Hasil Perikanan )

Program PUPSTK berorientasi pada upaya uhtuk memberdayakan
nelayankecil, menengah beserta anggotanya dilokasi PP/PPI dan desa-desa
konsentrasi di wilayah dinas perikanan‘dan-kelautan kabupaten/kota dan
provinsi di Indonesia utuk meningkatkari produksi dan produktivitas yang
optimal, meningkatkan mute”dan  pengolahan ikan, pemasaran dan
meningkatkan penyelenggaraan di PP/PPI, serta melaksanakan usaha

penangkapan yang, bertanggung jawab.

Program PUPTSK tersebar di seluruh provinsi, dan mulai tahun 2003
dilakukan pula di tujuh lokasi pilot project pelabuhan perikanan.Pada
tahtf" 2004 dilakukan di semua pelabuhan perikanan. Alokasi anggaran
secbesar 8,46 persen pada tahun 2002 (dari total anggaran sebesar
Rp.284.905.119.000) dan 14,22 persen pada tahun 2003 ( dari total

anggaran sebesar Rp.328.894.700.000). (Dahuri,2004).

4). Program KUB

Kelompok Usaha Bersama (KUB) Perikanan adalah suatu kelompok

vang melakukan kegiatan usahanya di bidang perikanan berdasarkan hasl
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kesepakatan atau musyawarah seluruh anggota vang dilandasi oleh
kepentingan, kebutuhan, dan keinginan bersama, untuk dilaksanakan dan
dipertanggungjawabkan bersama. Tujuan dari KUB Perikanan adalah
meningkatkan kemampuan usaha secara bersama dan meningkatkan

pendapatan serta kesejahteraan anggota.

Manfaat KUB adalah :
a) Menumbuhkan kesadaran adanya kepentingan bersama dalam usaha
b) Berusaha secara bersama
¢) Meningkatkan keinginan untuk berkembarig dan maju
d) Menghimpun modal bersama
€) Meningkatkan produksi dan produktifitas nelayan dan petani ikan
f) Meningkatkan pendapataf dan késejahteraan anggota
g) Memperbaiki struktir ‘indnc bagi anggota
h) Memperluas kés€mpatan kerja
i) Saling tikar informasi
j) Menjadikan KUB sebagai lembaga yang akan bermitra dengan
perusahaan perikanan
k) Menjadikan KUB sebagai stkal bakal koperasi
) Memanfaatkan waktu luang untuk menambah penghasilan
m) Bagi pemerintah dengan terbentuknya KUB, akan mempermudah

pembinaan
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5). PUMP

Program PUMP ( Program Usaha Mina Pedesaan ) Kementerian
kelautan dan Perikanan di berikan kepada Kelompok Usaha Budidaya (
POKDAKAN) Kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perikanan (

POKLASAR ) dan Kelompok Usaha Bersama ( KUB ) Penangkapan.
Dengan tujuan untuk :

a) Meningkatkan kemampuan dan pendapatan pembudidaya, nelayan,
pengolah dan pemasar hasil perikanan melalui, pengembangan kegiatan

usaha di perdesaan sesuai dengan potensi simberdaya ikan;

b) Menumbuhkan kewirausahaan pefmbudidaya, nelayan, pengolah dan

pemasar hasil perikanan di perdesaan;

¢) Meningkatkan fungsi”kelémbagaan ekonomi pembudidaya, nelayan,
pengolah dan pémasar hasil perikanan menjadi jejaring atau mitra

lembaga keuarigan'dalam rangka akses ke permodalan.

3. Partisipasi Lembaga Keuangan

Partisipasi Lembaga keuangan menurut Dahuri (2004)

a. PT Bank Bukopin

Kerja sama Departemen Kelautan dan Perikanan (DKP) dengan
PT.Bank Bukopin berkaitan dengan tindak lanjut program PPEM. Setelah
program PPEM ini berjalan kurang lebih sampai empat tahun, langkah-

langkah konkret yang akan dilaksanakan adalah meningkatkan dan
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memperluas peran LEPP-M3 (Lembaga Ekonomi Pengembangan Pesisir-
Mikro Mitra-Mina).Dalam perguliran permodalan di tengah nelayan, DKP
Menggandeng Mentri Negara Koperasi dan Usaha Kecil Menengah,Bank
Bukopin,dan Induk Koperasi Perikanan Indonesia (IKPI) untuk
mendorong pembentukan lembaga keuangan mikro secara mandiri dan
provisional.tindak lanjut dari kegiatan ini pembentukan Swamitra Mina di

130 kabupaten/kota peserta PPEM.

b. PT. PNM

Departemen Kelautan dan Perikanan (DKFP) Dengan PT.Permodalan
Nasional Madani (PT PNM) bekerja’sarna dalam rencana pendirian 30
Bank Perkreditan Rakyat (PBR).dalamhal ini. PT PNM berperan untuk
memberikan tambahan mo@al.bag: operasionalisasi BPR tersebut, selain
juga menangani jasa mandgjemen pendirian PBR. Perjanjian kerja sama
antara DKP dengan” PT dimulai pada 25 Maret 2003 tentang
pengembangan/kélembagaan ekonomi dan permodalan masyarakat pesisir
yangsdilanjatkan dengan perjanjian kerja sama tiga pihak antara DKP,PT
PNM “dan Pemerintah Daerah peserta program BPR pesisir pada 29
september 2003 tentang Pendirian Lembaga Keuangan Masyarakat Pesisir
Berbasis Lembaga Ekonomi Pengembangan Pesisir — Mikro Mitra Mina
(LEPP-M3). Dalam program PPEM 2004 ada upaya akselerasi pendirian
BPR pesisir melalui mekanisme penyaluran dana ekonomi produktif
(DEP) yang lebih efektif dan terarah sehingga diharapkan pada tahun 2004

telah akan berdiri minimal 21 BPR pesisir di seluruh Indonesia.
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c. PT. Bank Mandiri

Program kerjasama antara PT. Bank Mandiri dengan Departemen
Kelautan dan Perikanan dengan nama kredit Mina Mandiri (KMM), ini
dilaksanakan dalam upaya untuk penyediaan modul usaha masyarakat
pesisir terutama segmen menengah ke atas. Penyediaan modal ini
dilakukan atas dasar kerjasama dengan PT. Bank Mandiri, dengan
meluncurkan suatu skim khusus untuk perikanan yaitu kredit Mina
Mandiri. Hasil yang diperoleh dari kegiatan inif cukup baik, terlihat
realisasi penyaluran kredit per 31 Desember 2003) yang mencapai 1,529
trillun atau sekitar 51 % dari alokasi/déngan rincian Kawasan Barat
Indonesia sebesar 1.370,6 miliarqupiali“dan kawasan timur Indonesia

(K'TI) sebesar 221,56 miliar rupiah.

d. PT. ASKRINDO

Fungsi dan peranan PT. Asoransi Kredit Indonesia (PT. ASKRINDO)
adalah «untik membantu UKM dalam memperoleh akses sumber
pendapatan dari perbankan dan juga memberikan pengamanan atas kredit
tersébut. Sejalan dengan hal itu, saat ini Askrindo bersama — sama dengan
Bank Indonesia akan mempersiapkan suatu skim penjamin kredit daerah

vang akan melibatkan Pemerintah Daerah, Perbankan dan Askrindo.

Skim tersebut diharapkan dapat membantu Pemerintah Daerah untuk
mengoptimalkan  pendanaan sehingga dapat dimanfaatkan bagi
pengembangan dan pemberdayaan UKM termasuk masyarakat di daerah

pesisir, baik melalui penyaluran kredit modal kerja atau investasi.
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Terdapat dua alternatif skim penjaminan yang dapat digunakan yaitu

sebagai berikut.

SKIM 1 : Pihak yang terlibat ikut bertanggungjawab mengambil resiko

kemacetan kredit adalah Pemda setempat.

R Rl Risk Shearing------------- .
60% 20% 20%
Pemda Askrindo Bank
N

Masyarakat Pesisir

Gambar. 2.1. Skim, VPenjaminan resiko kredit macet

SKIM 1I: Apabila Pemda “berkeberatan, kiranya Pemerintah Pusat cq
Departemen Keuwangan dapat ikut pulah menanggung resiko dengan

mengambil sebagian resiko.

Pemda

Askrindo Bank

A

Pemerintah

Masyarakat Pesisir

Gambar. 2.2. Skim 2 Penjaminan resiko kredit macet

Ada empat hal mendasar yang menyebabkan risiko penjamin kredit untuk

masyarakat pesisir (UKM nya) cukup tinggi, yaitu sebagai berikut.
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1) UKM yang dijamin adalah prespektif, tetapi secara bank teknis tidak
hankable, khususnya dari sisi penyediaan anggunan yang tidak ada, atau
kalaupun ada jumlah anggunan yang tidak mencukupi.

2) UKM vang menjadi nasabah baik Askrindo “akan selalu pergi” karena
untuk mendapatkan pinjaman dart bank tidak lagi melakukan pinjaman
dari Askrindo. Ini yang disebut sebagai Educated Debtor. Askrindo akan
kehilangan terus — menerus nasabah terbaiknya.

3) Biaya penjaminan vang dikeluarkan relatif harus rendah sehingga UKM
mampu membeli surat jaminan. Di sisi lain besarnya ganti rugi yang
diberikan kepada bank harus tinggi, agar bahk’mau memberikan kreditnya
kepada UKM.

4) Biaya pengelolaan penjaminan. bagi *Askrindo juga tinggi karena harus

mengelola masyarakat pesisit f/JKM) yang tersebar di daerah — daerah.

Menurut Nababan. B ‘O7"dan Sari Y D, 2010 bahwa Kebijakan perkreditan
perikanan harug’dikembangkan melalui strategi baru yang lebih tegas tentang
pemberian“kredit” dan dapat dijabarkan dalam bentuk blue print, strategi
perkreditan” perikanan maupun peraturan pemerintah yang harus

mengakomodasi keunikan karakteristik usaha perikanan.

3. Kredit Usaha Rakyat

a. Pengertian Kredit
Menurut Suyatno ( 2003 ) mengemukakan Kredit berasal dari bahasa latin
“credere” yang berarti kepercayaan, karena itu dasar kredit adalah

kepercayaan. Dengan demikian sescorang yang memperoleh kredit pada
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dasarnya adalah memperoleh kepercayaan, atau dengan kata lain orang yang
mendapat bantuan kredit adalah mereka yang telah mendapat kepercayaan

untuk dapat membayar lunas pinjamannya dalam jangka waktu tertentu.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 tentang
perbankan mendefinisikan kredit sebagai berikut : “Kredit adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dopat dipersamakan dengan itu, berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunagst\hmtangnva setelah
jangka waktu tertentu dengan jumiah bunga, imbalan atau pembagian hasil

keuntungan.”

Kredit adalah kesanggupan individd untyk” memperoleh barang, jasa, atau
uang saat ini, dengan perjanjian{akan membayar kembali di kemudian hari,
namun tidak semua oramg, mempunyai kesanggupan untuk memperoleh
kredit. Petany/ nelayan-tidak mempunyai cukup aset berharga yang dapat
dijadikan jamudamw bagl pengembalian kredit. Di sisi lain, mereka sangat
memerlukan kredit untuk mendanai usaha. Namun tidak sedikit pula terpaksa
menggunakan kredit usaha untuk keperluan konsumsi rumahtangga (Fajardo,

1992 dalam Mayrowant, 1998).

Fauzi (2005) menguraikan mengenai kredit sebagai pemberian kredit
adalah salah satu kebijakan financial berupa subsidi yang dalam definisi
WTO merupakan kontribusi  financial pemerintah dalam bentuk fund
transfer (loan, grant, dan sebagainya) maupun pelayanan umum

(pembangunan infrastuktur).
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b. Pengertian Kredit Usaha Rakyat ( KUR)

Kredit Usaha Rakyat menurut Bank Indonesia adalah kredit/ pembiayaan
kepada Usaha Mikro Kecil Menengah Koperasi (UMKM-K) dalam bentuk
pemberian modal kerja dan investasi yang didukung fasilitas penjaminan
untuk usaha produktif selanjutnya dikatakan bahwa program KUR
dicanangkan oleh pemerintah namun sumber dananya berasal sepenuhnya
dart dana bank. Pemerintah memberikan penjaminan terhadap resiko KUR
sebesar 70% sementara sisanya sebesar 30% ditanggung dleh bank pelaksana.
Penjaminan KUR diberikan dalam rangka meningkatkan akses UMKM-K
pada sumber pembiayaan dalam rangka menderong pertumbuhan ekonomi
nasional KUR disalurkan oleh bank pelaksana yaitu Mandiri, BRI, BNI,

Bukopin, BTN, dan Bank Syariah-Manditi (BSM).

c. Aturan PelaksanapKredit Usaha Rakyat ( KUR)

Menurut Calista {2011) Ketentuan Kredit Usaha Rakyat ( KUR) dalam
pelaksanaan. pelayanan publik kepada masyarakat yaitu Penyaluran KUR
diatur,_\ ol¢h’ pemerintah melalui  Peraturan Menteri  Keuangan
No.135/PMK.05/2008 tentang Fasilitas Penjaminan Kredit Usaha Rakyat
yang telah diubah dengan Peraturan Menteri Keuangan No. 10/PMK.05/2009
dan Perubahan Kedua Peraturan Menteri Keuangan No. 22/PMK.05/2010.
Beberapa ketentuan yang dipersyaratkan oleh pemerintah dalam penyaluran
KUR adalah sebagai bertkut : UMKM-K yang dapat menerima fasilitas
penjaminan adalah usaha produktif yang feasible namun belum bankable

dengan ketentuan:
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a. Merupakan debitur baru yang belum pernah mendapat kredit/
pembiayaan dari perbankan yang dibuktikan dengan melalui Sistem
‘Informasi Debitur (SID) pada saat Permohonan Kredit/Pembiayaan
digjukan dan/ atau belum permah memperoleh fasilitas Kredit Program
dari Pemerintah.

b. Khusus untuk penutupan pembiayaan KUR antara tanggal Nota
Kesepakatan Bersama (MOU) Penjaminan KUR dan sebelum addendum
I (tanggal 9 Oktober 2007 s.d. 14 Mei 2008), maka ¢asilitas penjaminan
dapat diberikan kepada debitur yang beluin“pernah mendapatkan
pembiayaan kredit program lainnya.

c. KUR yang diperjanjikan antara Bark Peclaksana dengan UMKM-K yang
bersangkutan.

d. Bank pelaksana memutuskan pemberian KUR berdasarkan penilaian
terhadap kelayakan ‘wsaha sesuai dengan asas-asas perkreditan yang
sehat, serta, defigan memperhatikan ketentuan yang berlaku kepada
masyarakat “yang ingin berusaha setelah mendapat jaminan dari

pemerihtah untuk metakukan kredit kepada bank.

Peranan pihak swasta dalam hal ini pthak bank dan pihak asuransi, pihak
bank dalam pemberian pelayanan publik kepada masyarakat berfungsi
sebagaiu pemberi kredit kepada masyarakat yang ingin berwirausaha dan
memberi penilaian kelayakan kepada pihak debitor sedangkan pihak asuransi
yaitu penjaminan yang diberikan oleh pihak asuransi kepada usaha

masyarakat selama masa kredit dan dibiayai oleh pihak pemerintah, sehingga
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masyarakat dapat merasakan pelayanan publik yang maksimal yang diberikan
oleh pihak pemerintah dengan mengikutsertakan pihak swasta.

Dengan kehadiran Kredit Usaha Rakyat, pemerintah memberikan berbagai
kemudahan bagi UMKM. Beberapa di antaranya adalah penyelesalan kredit
bermasalah UMKM dan pemberian kredit UMKM hingga Rp 500 juta.
Jaminan KUR sebesar 70 persen bisa ditutup oleh pemerintah melalui PT
Asuransi Kredit Indonesia (Askrindo) dan perusahaan Sarana Usaha.
Program ini diikuti oleh beberapa bank yaitu Bank Rakyat Indonesia, Bank
Negara Indonesia, Bank Mandiri, Bank Bukopin, ‘Bank Tabungan Negara,
dan Bank Syariah Mandiri dan Bank Maluku:ényaluran pola penjaminan
difokuskan pada lima sektor usaha, sepérti pertanian, perikanan dn kelautan,

koperasi, kehutanan serta perindustrian dah perdagangan.

4. Konsep dan Pengukuran Efisiensi
Efisiensi diartikdrr sebagai kemampuan untuk menyelesaikan suatu
pekerjaan dengati“benar atau dalam pandangan matematika didefinisikan
sebagaiperhitungan rasio output dan atau input atau jumlah keluaran yang
dihasilkan dari suatu masukan yang digunakan (Silkman, 1986 dalam
Nugroho, 2011). Menurut Ghofur dan Atmawardhana (2010) ada 3 faktor

yang menyebabkan efisiensi yaitu :
a. Apabila dengan input yang sama dapat menghasilkan output yang

lebih besar.

b. Input yang lebih kecil menghasilkan output yang sama,
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¢. Dengan input yang lebih besar dapat menghasilkan output yang lebih

besar lagi.

Menurut Fareel dalam Retnawati (2008) efisiensi suatu perusahaan terdiri
dari dua komponen yaitu efisiensi teknik dan efisiensi alokatif. Efisiensi
teknik merupakan hubungan operasional dalam aktivitas mengonversi input
menjadi output. Suatu perusahaan dikatakan efisien secara teknik apabila
mampu menghasilkan output maksimal dengan sumber daya (input) tertentu
atau menghasilkan output tertentu dengan sumber daya “finput) minimal.
Sedangkan efisiensi alokatif mencerminkan kémampuan perusahaan
menggunakan input yang proporsional dengari{memperhatikan biaya atas
input dimana kombinasi input dengan bidya'terendablah yang dipilih. dengan
biaya terendahlah yang dipilih. Hampir sama dengan perusahaan, efisiensi
dalam perbankan juga diartikan Sebagai suatu tolak ukur dalam mengukur
kinerja bank dimana efisienst merupakan jawaban atas kesulitan dalam
menghitung ukuransukuran kinerja seperti tingkat efisiensi alokasi, teknis
maupun total.efisiensi (Muharam dan Pusvitasari, 2007 dalam Nugroho, R.A
2011).

Menurut Paul Bauer dalam Bastian (2009) ada dua tipe efisiensi, yaitu
cfisiensi teknis dan efisiensi ekonomi. Efisiensi ekonomi dilihat dari sudut
pandang makro ckonomi, sedangkan efisiensi teknis dilihat dari sudut
pandang mikro ekonomi. Efisiensi teknis pada dasarnya menyatakan
hubungan antara input dan output dalam suatu proses produksi. Suatu proses
produksi dikatakan efisien jika pada penggunaan input sejumlah tertentu

dapat dihasilkan output maksimal, atau untuk menghasilkan sejumiah output
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tertentu digunakan input yang paling minimal, sedangkan efisiensi ekonomt
mempunyai konsep yang lebth luas dibanding dengan efisiensi teknik. Dalam
efisiensi ekonomi perusahaan harus memilih tingkatan input atau output dan
kombinasinya untuk mengoptimalkan tujuan ekonomi, biasanya dengan
meminimalisasi biaya atau memaksimalisasi keuntungan.

Dalam penelitian ini konsep efisiensi yang digunakan adalah efisiensi
teknis. Pengukuran efesiensi dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu:
a. Pendekatan Rasio

Pendekatan Rasio dalam mengukur efisierisi ‘dilakukan dengan cara
menghitung perbandingan output dan input¥anhg digunakan. Pendekatan
ini akan dapat dinilai memiliki €fisiensi yang tinggi apabila dapat
menghasilkan output yang semaksimal mungkin dengan input yang
seminimal mungkin. , Péndekatan rasio ini mempunyai kelemahan
apabila terdapat banyak input dan banyak output yang dihitung, jika
diperhitungkah, /serempak maka akan menghasilkan banyak hasil
perhitungan s¢lingga menghasilkan asumsi yang tidak tegas ( Muharam
datiPurvitasari, 2007).

b. Pendekatan Regresi

Pendekatan Regresi ini dalam mengukur efisiensi menggunakan
sebuah model dari tingkat output terteritu sebagai fungsi dari berbagai
tingkat input tertentu. Pendekatan regresi akan menghasilkan estimasi
hubungan yang dapat digunakan untuk memproduksi tingkat output yang
dihasilkan sebuah Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) pada tingkat input

tertentu. UKE dapat dikatakan efisien apabila menghasilkan output lebih
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banyak dari pada output hasil estimasi. Kelemahan dalam pendekatan im
adalah ketidakmampuannya dalam menampung banyak output, karena
dalam sebuah persamaan regresi hanya dapat menampung satu indikator
output. Apabila dilakukan penggabungan banyak output dalam satu
indikator maka informasi yang dihasilkan menjadi tidak rinci lagt (
Silkman, 1986 dalam Nugroho, 2011).

c¢. Pendekatan Frontier

Menurut Silkman dalam Nugroho ( 2011) pendekatan frontier
dalam mengukur efisiensi dibedakan menjadi dua‘jenis yaitu pendekatan
frontier parametrik dan non parametrik. Tes parametrik adalah tes yang
modelnya menetapkan adanya syarat-syarat tertentu tentang parameter
populasi yang merupakan sumber penelitiannya, sedangkan tes statistik
non parametrik adalah tes»yang modelnya tidak menetapkan syarat-
syarat mengenai sparameter populasi yang merupakan induk sampel
penelitiannya:

Pendekdtan frontier parametrik dapat diukur dengan tes statistik
parametrik seperti menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis
(SFA) dan Distribution Free Analysis (DFA). Sedangkan pendekatan
frontier non parametrik dapat diukur dengan tes statistik non parametrik
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Data
Envelopment Analysis, yaitu salah satu metode non parametrik dengan
menggunakan linier programming untuk pengukuran Efisiensi.
Pendekatan ini digunakan untuk menghitung efisiensi teknis Kelompok

yang efisien adalah kelompok yang memproduksi setiap output (dengan
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input tertentu) sebesar atau lebih besar dari kelompok lainnya Masing-

masing kelompok yang dibandingkan disebut dengan Decision Muaking

Unit (DMU). Ada beberapa alasan mengapa alat analisis DEA dapat

dipakai untuk mengukur efisiensi suatu proses produksi, yaitu:

1. Efisiensi yang diukur adalah bersifat teknis, bukan ekonomis. Ini
dimaksudkan bahwa, analisis DEA hanya memperhitungkan nilai
absolut dari suatu variabel. Satuan dasar pengukuran yang
mencerminkan nilai ekonomis dari tiap-tiap variabel seperti harga,
berat, panjang, lebar, isi dan lainnya tidak, diperimbangkan. Oleh
karenanya dimungkinkan suatu pola perhitungan kombinasi berbagai
variabel dengan satuan yang berbeda-beda.

2. Nilar Efisiensi yang dihasilkan’ bersifat relatif atau hanya berlaku
dalam lingkup sekumpulan decision making unit (DMU) yang

dibandingkan .
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S. Hasil Penelitian terdahulu

Pane (2011) melakukan Penelitian yang berjudul * efektivitas Penyaluran
Kredit Usaha Rakyat (KUR) Pada PT. Bank Rakyat Indonesia {persero) tbk.
Unit Bangkatan Binjai”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya wacana
mengenai pemberian kredit untuk usaha kecil, menengah, dan koperasi, yang
disebut-sebut sebagai kredit tanpa jaminan. Program Kredit Usaha Rakyat
{KUR) yang merupakan program kerjasama pemerintah dengan bank-bank
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan Usaha¢Mikro Kecil, dan
Menengah (UMKM) dan Koperasi di daerah Binjai, dan sekitarnya. Dalam
penelitian ini terdapat permasalahan yaitu dalam) penyaluran dana Kredit
Usaha Rakyat (KUR) terkadang masyarakat ‘menganggap bahwa dana dari
Kredit Usaha Rakyat (KUR) ini merupakan hibah dari pemerintah sehingga
tidak periu dibayar dan , menyebabkan kredit macet. Penehitian imi
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan penelitian
ini dilakukan di PT, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Bangkatan
Kota Binjai.di Jalan Jamin Ginting No.20 Bangkatan Binjai. Informan dan
penelitian “ind adalah Mantri Unit dan menggunakan teknik wawancara untuk
mendapatkan datanya. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Kredit Usaha
Rakyat (KUR) merupakan program kerjasama dengan pemerintah dan bank-
bank tertentu danbukanlah merupakan hibah sehingga perlu bagi para debitur
untuk mengembalikan lagi dana yang dipinjamnya. Penyaluran Kredit Usaha
efektif karena sudah mencapai sasaran dan tujuan serta memberikan manfaat

yang eukup positif bagi masyarakat di Binjai dan sekitarnya khususnya bagi
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para pelaku Usaha Kecil Menengah sehingga mensejahterakan keadaan
eckonomi masyarakatnya dan perekonomian kota Binjai itu sendiri. Untuk
permasalahan tentang pemahaman KUR itu sendiri sebaiknya pemerintah
lebih jelas dan memperbaharui penyuluhan tentang KUR sehingga tidak
dianggap sebagai dana hibah lagi oleh masyarakat.

Fatchudin (2006) melakukan penelitian tentang Analisis Kebijakan
Perkreditan untuk Pengelolaan Perikanan Tangkap vang berkelanjutan. Stud:
ini secara umum ingin mengetahui dampak kebijakan perkeditan perikanan
tersebut terhadap keberlanjutan usaha perikanan. Secara spesifik, studi ini
ingin menjawab berbagai pertanyaan menvangkut efektvitas kebijakan
perkreditan pada tingkat makro dan¢ juga ‘tingkat mikro operasional.
Keberlanjutan usaha perikanan dipkur dari dampak kredit terhadap sumber
daya, input yang digunakan (efforf) dan tingkat produksi lestari dan aktual.
Selain itu studi ini juga- melakukan analisis risiko untuk mengetahui risiko
kredit, yang semestinya-harus diperhitungkan untuk sektor perikanan. Stud:
dilakukan di_walayah perikanan pantai utara Jawa Tengah khususnya di
wilayah“Pekalongan dari mulai bulan Juli hingga Desember 2005. Unit
analisis”adalah perikanan skala kecil di bawah 30 GT penerima kredit dan
bukan penerima kredit, serta usaha perikanan dengan kredit skala besar yang
diberikan oleh BRI Cabang Pekalongan. Hasil studi menunjukkan bahwa
dalam konteks makro, kebijakan perkreditan perikanan belum terintegrasi
secara utuh karena belum diperhitungkannya aspek sumber daya perikanan
dalam pemberian kredit. Dalam skala mikro, pemberian kredit dalam jangka

panjang tidak berpengaruh nyata dalam meningkatkan produktifitas nelayan,
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bahkan dalam jangka panjang dapat menurunkan produksi lestari dan
meningkatnya effort. Efisiensi kredit pada skala mikro juga diketahui berkisar
antara Rp 7 sampai 10 juta rupiah. Lebih dari nilai tersebut kredit tidak akan
efektif. Volatility dari usaha perikanan rata-rata sekitar 9%. Nilai im lebih
besar jika dihitung berdasarkan volatility kredit bank semata yang berkisar
1%. Sebuah model] yang disebut sebagai RESCRA diajukan untuk dijadikan
model pengelolaan kredit. Model ini sudah mengakomodasi keberlanjutan,
efisiensi dan pemberdayaan nelayan kecil sebagaimana diamanahkan oleh UU
No 31 tahun 2004 tentang perikanan. Disarankan bahwa pémerintah melihat
tipologi kredit dan sumber daya perikanan ‘dalam menjalankan program
kreditnya. Disarankan juga bahwa gliansi “strategis antara kebijakan
konvesional perikanan dengan kehijakan perkreditan dilakukan pada tahap
awal assessment perkreditan sehingpd kredit perikanan akan lebih efektit. Ke
depan risiko internal dam eksternal perikanan juga hendaknya dihitung dalam
pemberian kredit.

Nababan.dan San (2010) Melakukan penelitian tentang Analisis Efisiensi
Kredit Modal Ventura untuk nelayan perikanan tangkap ( studi kasus nelayan
di Kabupaten Tegal , 2010). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efisiensi relatif pemberian kredit modal ventura terhadap nelayan di
Kabupaten Tegal yang melakukan penangkapan menggunakan alat tangkap
cantrang. Data yang digunakan terdiri dari data primer dan sekunder. Data
Envelopment Analysis (DEA) digunakan untuk mengetahui efisiensi relatif
nclayan penerima kredit ventura dibandingkan nelayan bukan penerima

Analisis juga dikembangkan dengan menggunakan 2 skenario yaitu
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maksimisasi output dan minimisasi biaya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menggunakan seluruh variabel input dan output, maka6 dan 7
nelayan penerima kredit ventura efrsien 100% dan hanya 2 nelayan responden
tidak menerima kredit ventura yang memiliki efisiensi 100%. Berdasarkan
skenario 1 dan 2, hanya 2 nelayan penerima kredit ventura yang mengalami
efisiensi 100%; sedangkan yang lainnya berkisar antara 70% - 100%Nelayan
tidak menerima kredit ventura memiliki efisiensi < 70%. Pemberian kredit
modal ventura dapat meningkatkan efisiensi usaha perikanafitangkap terutama
bagi nelayan yang melakukan penangkapan jauh darni parntar.

Ritonga (2004) melakukan Studi Pengembangan” Marine Banking untuk
Pembangunan Ekonomi Wilayah Pesisir.‘Penelitian int mengkajt faktor-faktor
yang mempengaruhi peluang lamcar tidaknya pengembalian kredit yang
diberikan kepada nelayan, melalarmodel logistic regression, dimana faktor-
faktor yang diduga mé€mpengaruhi peluang lancar tidaknya pengembalian
kredit yang diberikafi Képada nelayan dimasukan ke dalam model logistic
regression. Dengan’ memasukan nilai ¢ = 10% atau pada taraf kepercayaan
90%, maka hasil pendugaan model logisfic regression terdapat 4 ( empat )
variabel” yang signifikan mempengaruhi aman tidaknya pemberian kredit
kepada nelayan vaitu Jumlah trip melaut, pendapatan bersih usaha nelayan,
pengeluaran rumah tangga nelayan dan nisbih pinjaman dengan pendapatan

bersih usaha.
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Adapun Kerangka Pemikiran yang menjadi dasar dan acuan dalam

penelitian ini dapat dijelaskan dalam Diagram Kerangka Pikir sebagai berikut:

POTENSI BUDIDAY A
RUMPUT LAUT

T

PEMBANGUNAN KELAUTAN
DAN PERIKANAN

KONDISI MASYARAKAT PESISIR
PEMBUDIDAYA MISKIN

KEBUJAKAN PENINGKATAN
KESEJATERAAN MASY ARAKAT

‘

PROGRAM KREDIT USAHA
RAKYAT

!

ANALISIS KELAYAKAN
FINANSIAL

ANALISIS PENYERAPAN KREDIT
USAHA RAKYAT

ANALISIS EFESIENSI PEMBERIAN
KREDIT USAHA RAKYAT

!

|

|

ANALSIS BCR, ROL PPC

LOGGISTIC REGRESSION
{ LOGIC MODEL )

DATA ENVELOPMENT ANALYSIS/
APLIKASI PROGRAM FRONTIER

REKOMENDASI

Gambar 2.3. Diagram Kerangka Pemikiran Penelitian
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BAB HI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September sampai
Nopember 2012. Penelitian dilakukan kepada pembudidaya Rumput Laut

penerima Dana Kredit Usaha Rakyat di Kabupaten Maluku, Fenggara.

B. Populasi dan Sampel
Populasi adatah semua pembudidaya wdmput laut penerima Kredit Usaha
Rakyat di Kabupaten Maluku Tefiggarasedangkan sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 pembudidaya.

C. Bahan dan Alat
Bahan dan.alat yang dipergunakan .dalam penelitian ini adalah data
pembudidaya’di Kabupaten Maluku Tenggara, Penerima Dana Kredit Usaha

Rakyat ; perangkat pendukung serta program Frontier dan Program SPSS.

D. Pengumpulan Data
Secara umum metoda penelitian yang digunakan adalah metoda
pengambilan mengunakan metode Insidentil Sampling yaitu data di ambil
berdasarkan karakter tertentu yang dianggap mempunyai sangkut paut dengan

karakter populasi yang belum diketahui sebelumnya. Jenis data yang
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dibutuhkan adalah data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dart hasil
observasi lapangan dan wawancara dengan responden. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari instansi terkait seperti Perbankan, BPS. Dinas
Koperasi, Dinas Kelautan Perikanan dan Instansi lain yang berhubungan

dengan Penelitian int.

D. Analisis Data
1. Kelayakan Usaha
Penentuan  Kelayakan Usaha budidaya laut digunakan rumus-rumus
(Choliq, Wirasasmita dan Hasan, 1999) sebagai berikut:
a. Modal Usaha (Total investasi) = Modal Tetap + Modal Kerja
b. Total biaya (Total Cost) = Biaya T¢tap (Fixed Cost) + Biaya Variabel
(Variable Cost)
c. Penerimaan (Gross Incomie) = Jumlah Produksi (Q) x Harga (P)
d. Keuntungan//Nér Income) = Penerimaan — Total Biaya
e. Kriterid Investasi:

o'\ RBenefit Cost of Ratio (BCR) = Penerimaan/Total Biaya Kriteria:
BCR > 1, usaha layak dikembangkan.

e Efisiensi penggunaan modal diukur dengan ROI (Return Of
Invesment) ROl = Keuntungan/Modal Usaha x 100% Kriteria, makin
besar ROI, makin efisien penggunaan modal.

e [Lama pengembalian modal, diukur dengan Payback Period of
Capital (PPC) PPC = Modal Usaha/Keuntungan x periode produkst

(bulan/tahun} Kriteria: Makin kecil nilai PPC, semakin baik.
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2. Analsisis Tingkat Penyerapan

Untuk melihat hubungan kredit usaha rakvat dan factor-faktor vyang
mempengaruhi  tingkat penverapan dan keamanan kredit maka
Mengunakan Loggistic Regression ( Locid Model ) yaitu dengan

Variabel Y = aman atau tidak kredit usaha rakyat

Variabel X = meliputi :

Pendidikan ( X1 ), Pengalaman ( X2 ), Jumlah tanggungan keluarga ( X3 ),
Areal ( X4 ), Jumlah Long Line( X5 ). pengalaman \meminjam ( X6 ),
pengeluaran keluarga ( X7 ), jumlah panen ( X8 )\ biaya variabel ( X9 ),
pendapatan { X 10 ), dan dianalisis dengap-ménggunakan Regresi Logestik
Biner dengan menggunaka aplikasi“program IMB SPSS STATISTIK
DATA EDITOR.

Dari Peubah bebas X = X\, X2, ....... Xi ) yang berpasangan dengan
peubah tak bebas Y yang bernilai 1 dan 0 Peluang Y = 1 dinotasikan
dengan E (Y),

Fungsi Regresi Yogistik antara E(Y) dan X adalah :

Exp [g(x)]
N T —

1 + expfgx)]

3. Analisis Efisiensi Pemberian Kredit

Untuk melihat efisiensi menggunakan : analisis deskriptif kualitatif dengan
mensintesis  kebijakan-kebijakan yang sudah diterapkan, dan analisis
kuantitatif melalui pendekatan Data Envelopment Analysis / DEA untuk

melihat cfisiensi dengan mengunakan aplikasi program Frontier Analysis.
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DEA dalam penelitian im dimodifikasi dari formula Fausi dan Anna (

2005 ) se

bagai berikut :

£ wivim
Max Em =
£ vkxigm
Keterangan :
Em = Efesiensi Kredit Perikanan
Wi = Bobot untuk input
Vk = Bobot untuk input k
Y] = QOutput Perikanan
Xk = Input ( Kredit)
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BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut

1. Jumlah Penyerapan KUR di  Maluku Tenggara mencapal
Rp.88,699,984,000 atau 0,11% dari Tota! penyerapan &UR di Indonesia
yang mencapai Rp. 82,468,352,000,000. Analisis Kelayakan Financial
diperoleh Investasi penerima Kredit Usaha ‘Rakyat berkisar antara Rp.
2.020.000 sampai Rp. 26.980.000, Fixed’Cost antara Rp. 101.000 sampat
Rp. 1.349.000, Variabel Cost antara < 3.800.000, Pendapatan antara Rp.
800.000 sampai Rp. 23.651.000; Break Event Poin (BEP) antara 18 — 259
Kg, Benefit Cost Ratio\(B/C) antara 2 — 49 kali, Return Of Invesment
(ROI) berkisar/antdra | sampai 48 atau dengan presentasi 100% - 4800%.
dan payhaek period (PP) 0,1 Tahun sampai sampai 2,5 Tahun.

2. Berdasarkan hasil yang diperoleh DMU dengan tingkat efisiensi maksimal
vaitw'Debitur 1, 12, 13,14, 16,17,23, 33, 38,40 dengan presentasi efisiensi
100%. Ini berarti seluruh input yang ada telah digunakan untuk mencapai
oufput yang maksimal dan jumlah DMU yang efisien tersebut sebanyak 10
atau 25% sedangkan jumlah DMU yang tidak efisien yaitu sebanyak 30
atau 75%.

3. Analisis Tingkat Pengembalian menunjukan rata-rata pengembalian

Debitur berkisar antara Rp. 1.666.800 sampai Rp. 9.218.469 dengan
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kolektibilitas debitur rata-rata 4 ( Macet ), hasil analisis layak tidaknya
bank dalam memberikan kredit usaha rakyat dengan menggunakan /ogistic
regresi diperoleh bahwa peubah yang memiliki pengaruh sigmiikan
pendidikan ( X1 ) 0,008, Jumlah Panen ( X8 ) 0,023 dan Pendapatan ( X10

0,094 ).

B. Saran
Adapun dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat
kemukakan antara lain :
1. Saran untuk Pemerintah Daerah :
a. Perlu melakukan pelatihan mafiajemhen usaha dan pendampingan
usaha.
b. Perlu bekerjasama, dengan Bank dalam hal penentuan kelayakan
kelompok penerima KUR.
c. Menemukan dan melatih cara mengatasi “ ice-ice
d. Merevitalisasi dan Penguatan Kelembagaan Unit Pelayanan
Penhgembangan ( UPP ) dibentuk oleh Pemerintah Daerah.
2. Saran untuk Pembudidaya :
a. Memanfaatkan dana KUR sesuai Rencana usaha yang dibuat
b. Membukukan setiap penerimaan maupun pengeluaran usaha
c. Melunasi setiap kewajiban kredit yang diterima
3. Saran untuk Perbankan :

a. Perlu di lakukan Sosialisasi Kredit Usaha Rakyat.
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b. Jenis Bunga yang sebaiknya digunakan Sliding Rate dan Bukan
Flet.

¢. Pemberian Kredit sebaiknya di mulai pada bulan Maret sampai Juli.

d. Perjanjian Kredit scbaiknya ditambahkan tentang keterlibatan
pendamping dalam pengawasan pengunaan dana kredit sehingga

tidak menyimpang.
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Lampiran 1. Realisasi KUR Menurut Sektor Ekonomi (31 Juli 2012)
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TOTAL
NO SEKTOR EKONOMI
Plafon ( Rp Juta ) Debitur

1 | Pertanian 13,076,322 928,056
2 | Perikanan 746.540 6,293
3 Pertambangan 57,371 807
4 Industri pengolahan 2,074,928 99,933
5 Listrik, gas dan air 35,124 479
6 Konstruksi 1,514 979 7,363
7 | Perdagangan 47 588.093 4,685,179
8 | Penyediaan akomodasi 503,274 21,307
9 | Transportasi 857,340 17,871
10 | Perantara keuangan 653.076 2,535
11 | usaha persewadn 2.215.330 109,475
12 | Adm. Petheriniahan 8.556 30
13 | Jasapendidikan 32,515 201
14 |Nasa’kesehatan 157,472 1,291
15 | Jasa kemasyarakatan 1,815,228 89.604
16 | Jasa perorangan 51,359 452
17 | Badan internasional 75 1
18 | Lainnya 11.080,769 866,547

Total 82,468,352 6,837,420
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NO | Umur Alamat Tahun Jumlah Dana Jumlah Dana Jumlah Sisa
(Tahun) Terima KUR yang KUR yang telah Angsuran
KUR diterima disetor
1 52 Dian Pulau 2011 10,000,000 2,500,000.00 7,500,000
2 49 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,750,003.00 6,249,997
3 62 Dian Pulau 2011 10,000,000 2,500,002.00 7,499,998
4 60 Dian Pulau 2011 10,000,000 2,665,381.00 7,334,619
5 51 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,333,336.00 6,666,664
) 36 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,750,003.00 6,249,997
7 50 Dian Pulau 2011 10,000,000 2,500,200.00 7,499,800
8 42 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,837,387.00 6,162,613
9 54 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,333336.00 6,666,664
10 45 Dian Pulau 2011 10,000,000 2,916,669.00 7,083,331
11 50 Dian Pulau 2011 10,000,000 3,383,336.00 6,666,664
12 62 Evu 2011 10,000,000 4,655,730.00 5,344,270
13 39 Letvuan 2010 10,000,000 2/916,669.00 7,083,331
14 58 Letvuan 2010 10,000,000 3,333,336.00 6,666,664
15 53 Sathean 2010 10,0600/000 3,000,000.00 7,600,000
16 32 Sathean 2010 10,000,000 9,218,469.00 781,531
17 61 Sathean 2010 75,000,000 4,000,000.00 71,000,000
18 31 Sathean 2010 10,000,000 3,333,376.00 6,666,624
19 54 Sathean 2010 10,000,000 3,359,820.00 6,640,180
20 62 Evu 2011 10,000,000 3,333,336.00 6,666,664
21 42 Evu 2011 10,000,000 5,088,964.00 4,911,036
22 43 Evu 2011 10,000,000 3,333,336.00 6,666,664
23 46 Edu 2011 10,000,000 3,333,336.00 6,666,664
24 52 Evu 2011 10,000,000 3,539,429.00 6,460,571
25 41 Sathean 2010 10,000,000 4,000,000.00 6,000,000
26 35 Sathean 2010 10,000,000 2,916,669.00 7,083,331
27 32 Sathean 2010 10,000,000 4,166,670.00 5,833,330
28 35 Sathean 2010 10,000,000 8,348,966.00 1,651,034
29 45 Sathean 2010 10,000,000 3,750,003.00 6,249,997
30 32 Sathean 2010 10,000,000 8,531,420.00 1,468,580
31 53 Sathean 2010 10,000,000 8,319,789.00 1,680,211
32 43 Sathean 2010 10,000,000 5,000,000.00 5,000,000
33 44 Faan 2010 10,000,000 2,667,535.00 7,332,465
34 48 Faan 2010 10,000,000 5.417,166.00 4,582,834
35 42 Faan 2010 10,000,000 1,666,800.00 8,333,200
36 49 Faan 2010 10,000,000 4,166,670.00 5,833,330
37 44 Faan 2010 13,000,000 5,833,338.00 4,166,662
38 48 Faan 2010 10,000,000 9,065,739.00 934,261
39 38 Faan 2010 10,000,000 6,250,005.00 3,749,995
40 40 Faan 2010 8,000,000 7,377,347.00 622,653
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; Pendapatan Pendapatan Lahan Jumlah Kali Pengalaman Pengeluaran
Debitur Sebelum Sesudah Bu(dr]“dza)ya Palll?rnaﬁifm Meminjam Keluarga

1 14,400,000 19,200,000 8000 3 1 1,780,000
2 2,400,000 2,400,000 1000 4 1 1,000,000
3 4,800,000 4,800,000 2000 5 1 5,000,000
4 4,300,000 7,200,000 3000 4 1 1,500,000
5 12,960,000 12,960,000 5400 2 1 1,480,000
6 4,800,000 9,600,000 4000 3 0 1,200,000
7 7,200,000 7,200,000 3000 3 1 1,300,000
8 19,200,000 28,800,000 12000 3 0 2,000,000
9 7,200,000 9,600,000 4000 4 0 1,400,000
10 4,800,000 9,600,000 4000 4 1 1,000,000
11 7,200,000 8,400,000 3500 4 1 1,500,000
12 - 7,200,000 3000 7 2 4,000,000
13 3,600,000 1,920,000 800 5 1 1,000,000
14 2,400,000 7,200,000 3000 5 0 1,800,000
15 4,800,000 5,760,000 2400 3 1 600,000
16 2,400,000 12,000,000 5000 3 0 500,000
17 2,400,000 5,600,000 4000 3 0 3,500,000
18 3,840,000 5,040,000 2100 5 0 500,000
19 1,440,000 6,000,000 2500 3 0 950,000
20 4,800,000 7,200,000 3000 3 1 1,500,000
21 2,400,000 8,640,000 3600 8 1 2,000,000
22 1,200,000 3,608,000 1500 8 1 2,800,000
23 3,840,000 3/840,000 1600 8 0 1,500,000
24 1,440,004 3,840,000 1600 8 0 2,200,000
25 4,800,000 7,200,000 3000 3 i 1,000,000
26 3,600,000 3,600,000 1500 3 1 1,000,000
27 1,440,000 3,840,000 1600 3 1 500,000
28 2,400,000 4,800,000 2000 3 1 600,000
29 2,400,000 4,800,000 2000 3 1 300,000
30 1,200,000 2,400,000 1000 3 1 500,000
k3| 6,000,000 2,400,000 1000 2 i 400,000
32 4,800,000 7,200,000 3000 2 1 750,000
33 1,920,000 6,720,000 2800 4 0 850,000
34 7,200,000 12,000,000 5000 4 0 1,000,000
35 4,800,000 12,000,000 5000 4 0 2,000,000
36 4,800,000 9,600,000 4000 4 0 1,500,000
37 4,320,000 7,200,000 3000 4 0 700,000
38 1,200,000 3,600,000 1500 2 0 1,000,000
39 16,800,000 21,600,000 9000 3 1 1,000,000
40 4,800,000 6,240,000 2600 3 0 900,000
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|
Debitur ]l;?x:h K,?gﬁ?;g:in Armada | Total Investasi Biaya Tetap | Biaya Variabel
1 4 0 1 13,695,000 684,750 1,058,000
2 3 0 1 3,200,000 160,000 350,000
3 10 0 1 15,840,000 792,000 1,050,000
4 4 0 1 16,275,000 813,750 700,000
5 4 0 1 5,200,000 260,000 1,110,000
6 5 0 1 5,685,000 284,250 1,500,000
7 3 0 1 16,860,000 843,000 666,000
B 5 g 1 26,980,000 1,349,000 3,800,000
9 11 0 1 14,050,000 702,500 1,200,000
10 5 0 1 16,024,000 809,200 2,250,000
11 5 0 1 13,150,000 657,500 1,750,000
12 & 0 2 7,450,000 372,500 1,000,000
13 8 0 1 3,300,000 165,000 160,000
14 7 0 1 2,960,000 148,000 -
15 2 0 1 4,620,000 231,000 600,000
16 4 0 2 6,260,000 313.000 500,000
17 4 0 1 13,300,000 665,000 -
18 5 0 1 2,795,000 139,750 500,000
19 6 0 i 7,925,000 396,250 240,000
20 5 0 & 10,800,000 540,000 1,000,000
21 7 0 1 7.870,000 393,500 800,000
22 5 0 1 6,850,000 342,500 850,000
23 7 0 1 6,350,000 317,500 1,600,000
24 3 @ 2 7,840,000 392,000 600,000
25 8 0 2 4,325,000 216,250 550,000
26 5 0 2 8,230,000 411,500 350,000
27 4 0 1 9,800,000 490,000 1,500,000
28 4 0 2 12,100,000 605,000 750,000
29 5 0 1 7,450,000 372,500 550,000
30 4 0 1 6,000,000 300,000 1,300,000
31 2z 0 2 11,510,000 575,500 180,000
32 7 0 2 10,530,000 526,500 1,550,000
33 4 0 1 4,260,000 213,000 -
34 4 0 1 7,225,000 361,250 400,000
35 ] 0 2 7.849,000 392,450 600,000
36 8 0 1 6,425,000 321,250 350,000
37 6 0 2 3,225,000 161,250 150,000
38 5 0 2,020,000 101,000 140,000
39 8 0 1 26,300,000 1,315,000 1,450,000
40 5 0 2 3,285,000 164,250 100,000
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» » Pendapatan Break Event Benef_it Cost Return of Pa‘yback
Debitur Penerimaan Bersih Poin { BEP ) Kg Ration ( Invesment { | Period { PP
BCR) ROI } )
1 19,200,000 17,457,250 121 11 10 0.3
2 2,400,000 1,890,000 31 5 4 0.6
3 4,800,000 2,958,000 169 3 2 1.8
4 7,200,000 5,686,250 150 5 4 1.0
5 12,960,000 11,590,000 47 9 8 0.1
6 9,600,000 7,815,750 56 5 4 0.2
7 7,200,000 5,691,000 155 5 4 1.0
8 28,800,000 23,651,000 259 6 5 0.4
9 9,600,000 7,697,500 134 5 4 0.6
10 9,600,000 6,548,800 174 3 2 0.8
11 8,400,000 5,992,500 138 3 2 0.7
12 7,200,000 5,827,500 72 3 4 0.4
13 1,920,000 1,595,000 30 6 5 0.7
14 7,200,000 7,052,000 25 49 48 0.1
15 5,760,000 4,929,000 43 7 6 0.3
16 12,000,000 11,187,000 54 15 14 0.2
17 9,600,000 8,935,000 131 14 13 0.5
18 5,040,000 4,400,250 26 3 7 0.2
19 6,000,000 5,363,750 69 9 8 0.5
20 7,200,000 5,660,000 105 5 4 0.6
21 8,640,000 7,446,500 72 7 6 0.4
22 3,600,000 2,407,500 75 3 2 0.9
23 3,840,000 1,922,500 91 2 1 1.1
24 3,840,000 2,848,000 77 4 3 0.9
25 7,200i00¢ 6,433,750 39 9 8 0.2
26 3,603,000 2,838,500 76 5 4 1.0
27 3,840,000 1,850,000 134 2 1 1.8
28 4,800,000 3,445,000 120 4 3 1.2
29 4,800,000 3,877,500 70 5 4 0.6
30 2,400,000 800,000 109 2 1 2.5
31 2,400,000 1,644,500 104 3 2 2.3
32 7,200,000 5,123,500 112 3 2 0.7
33 6,720,000 6,507,000 36 32 31 0.2
34 12,000,000 11,238,750 62 16 15 0.2
35 12,000,000 11,007,550 69 12 11 0.2
36 9,600,000 8,928,750 56 14 13 0.2
37 7,200,000 6,888,750 27 23 22 0.2
38 3,600,000 3,359,000 18 15 14 0.2
39 21,600,000 18,835,000 235 B 7 0.5
40 6,240,000 5,975,750 28 24 23 0.2
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Lampiran 3. Data Hasil Olahan Analisis DEA.

Resulrs from ORAP Version 2.1

TIRM BY FIRM RESULTS:

Results for firm: 1
Technical efficiency = 1,000
Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTICN SUMMARY :
variable original radial
value movement
output 1 1000.000 g.0Ge
input 1 80.000 0.000C
input 2 10000000.000 0.0060
input 3 13695000.000 0,000
input 4 1058000.000 0.000C
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency = 0.988
Scale efficiency = (.304 {yrs)
PROJECTICON SUMMARY:
variable original radial
vadue movement
output 1 75400 0.000
input 1 107000 -0.124
input 2 100800002000 -124103.420
input 3 2200000.000 -39713.094
input 4 350000.000 -4343.620
LISTING OF PEERS:
paer lambda weight
13 0,830
38 ON108
40 0.062
Results for firm: 3
Technical efficiency = 0.901
Scale efficiency = 0.222 {irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial
value movement
output 1 100.000 0.000
input 1 20.000 -1.984
input 2 10000000.0C0 -9%2000.000
input 3 15840000.000 -1571328.000
input 4 1050000.000 -104160.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
40 0.496
13 0.368
23 0.136
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projected
value
1000.000
80.000
10000006.000
13695000.000
1058000.000

projected
valus
92.423
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9875896.580
3160286.906
154108.4214

projected
value
100.000
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9008000.000
3707360.000
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Results for firm: 4

Technical efficiency = 0.#822
Sca.e efficiency = 0.141
PROJECTION SUMMARY:
variable criginal
va.ue
output 1 75.000
input 1 30.000
input 2 10000000.000C
input 3 16275000.000
input 4 700000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
13 0.028%
23 0.081
40 0.8%0C
Results for firm: 5
Technical efficiency = 0.88Z2
Scale efficiency = 0,614
PROJECTION SUMMARY:
variable originail
value movement
output 1 360.000
input 1 54.000
input 2 10000000,000
input 3 5200000.000
input 4 1110000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
16 0.400
40 0.590
1 0.011
Results for fdrm: 6

Technical gffieitncy = 0.821

Scale efficiencCy = 0.265
PROJECTION/ SUMMARY :
variable original
value
cutput 1 150.000
input 1 40.000
input 2 10000000.000
input 3 5685000.000
input 4 1500000.000C

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
40 0.895
1 0.105

radial

movemsnt

0.
-5.
.765

-1779411

-2895992,
-124558.

{irs;
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338
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projected

value
75.000
24.662
8220588.235
3533345.588
223088.235

projected

360,000
36.176
BB20870.063
4586852.435
270238.705

projected
value
150.000
31.684
8210526.316
4380789.474
200842 .105
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Results for firm:
Technical efficiency = 0.3%8
Scale efficlerncy = 0.453
PROJECTION SUMMARY:
varlable criginal
valie
output 1 250,000
inpuz 1 30,007
input 2 10000000,0C5
input 3 16860000.000
input 4 666000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
40 0.660
12 0.245
23 0.094
Results for firm: 8
Technical efficiency = 0.937
Scale efficiency = 0.747
PROJECTION SUMMARY :
variable origiral
value
output 1 760.000
input 1 120.000
input 2 10000000.000
input 3 26980000.000
input 4 3800000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
40 .36
1 0.684
Results for firm: 9

Technical efficieangys/~ 0.917

Scale efficienty = (.682
PROJECTION SUMMARY :
variable original
value
output 1 500.000
input 1 40.000
input 2 1000C080.000
input 3 14050000.000
input 4 1200000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
1 0.167
12 0.417
40 0.417

-
”
n

radial
movemant
0.a00
-3.962
1320754 .717
-Z22€75%2.453
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radial
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Results for firm: 1G
Technical efficiency = 0.917
Scale efficiency = 0.6%Z2
PROJECTION SUMMARY:
variable origirai
value
output 1 500,000
input 1 40,000
input 2 1000000C.000
input 3 16024000.0C0
input 4 2250000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
12 0.417
40 C.417
1 0.1867
Results for firm: 11
Technical efficiency = 0.89%
Scale efficiency = 0.577
PROJECTION SUMMARY:
variable original
value
output 1 400.000
input T 35.000
input 2 10000000.000
input 3 13150000.000
input 4 1750000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda welght
40 0.524
12 0.407
1 0.069

Results for firm: Ye
Technical effickency = 1.00G
Scale efficiency = 1.000
PROJECTION\SUMMARY :
variahle original
value
output 1 754¢.000
input 1 30.000
input 2 10000000.000
input 3 7450000.000
input 4 1000000.000

LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
12 1.000
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W W WO
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projected
value
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Results for firm: 13

Technica. effliciency = G

Scale efficiency = C.3
PROJECTION SUMMARY :

variable criginal

value
output 1 75.000
input i 3.000
input 2 100000020.000
input 3 3300000.000
input 4 160000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
13 1.000
Results for firm: 14
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 0.490
PROJECTION SUMMARY:
variable original
value
output 1 75.000
input 1 30.000
input 2 10000000.000
input 3 2960000.000
input 4 G.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
14 1.000
Results for firm: 15

Technical efficiencyl 0. 913

Scale efficiency =, [.545
PROJECTION SUMMARY:
variable original
value
output I 250.000
input I 24.000
input 2 10000000.000
input 3 4620000.000
input 4 600000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
12 0.133
40 0.433
23 0.213
38 0.215
13 0.007
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radial
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Resuits for firm: l&
Technical efficiency = 1.0C0
Scale efficiency = 1.000
PROJECTION SUMMARY:

variable criginal

vaiue

output 1 800.0C0
input 1 5¢.000
input 2 100000006.000
input 3 6260000.000
input 4 500000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda welght
16 1.000
Resuits for firm: 17
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 1.000
PROJECTION SUMMARY:
variable original
value
output 1 1000.000
input 1 40.000
input 2 75000000.000
input 3 13300000.000
input il 0.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
17 1.000
Results for firm: 18
Technical efficiency = @.918
Scale efficiency =, 0,235
PROJECTION SUMMARY :
variable original
value
ocutput 2 75.000
input % 21.000
input 2 10000000.000
input 3 2785000.000
input 4 500000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
38 0.567
13 0.026
40 0.407

i
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Resulits ror firm: G
Technical efficiency = (C.5649
Scale efficiency = G.z87
PROJECTION SUMMARY:
variaple original
value
output 1 100.000
input 1 25.00¢C
input 2 1000C000. 000
input 3 7%25000.000
input 4 240000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
40 C.e81
13 0.237
12 0.049
23 0.033
Results for firm: 20
Technical efficiency = 0.848
Scale efficiency = 0.275
PROJECTION SUMMARY :
variable original
value
output 1 175.000
input 1 30.000
input 2 10000000.000C
input 3 10800000.000
input q 1000000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
40 0.759
23 0.108
12 0.132
Results for firmme 21
Technical efficiendy = 0.838
Scale efficliemney = (0,315
PROJECTION \SUMMARY :
variable criginal
value
output 1 200,000
input 1 36.000
input 2 10000000.000
input 3 7870000.000
input 4 800000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
40 0.810
12 0.122
1 0.068
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Restu_ts Zor firm: y
Technica. efflciency = O,483¢
Scale effiiclency = J.214

PROJECTION SUMMARY:

varlable origiral

vaiug

output z 75.00G0
input L 15.C00
input 2 10000000.0G0
input 3 £850000.000
input 4 850000, C00

LISTING OF PEERS:

peer lambda welght
40 0.322
13 0.649
23 6.029
Results for firm: 23
Technical efficiency = 1.00C
Scale efficiency 0.875%
PRCJECTION SUMMARY:
variable original
value
output 1 350.000
input 1 16.000
input 2z 10000000.000
input 3 6350000.000
input 4 1€00000.0G0

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
23 L.000
Results for firm: 24
Technical efficisgcy = 0,2¢2
Scale efficlency = 0.529
PROJECTION SUMMARY :
variablza originzl
value
output T 200.000
input 1 16.000
irnput 2 10000000.000
input 3 7840000.000
input 4 600000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
23 0.243

12 0.093

13 0.475

10 0.189
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Results for firm: 25
Technical eificiency = J.%Z7
Scale efficiency = 0,724
PROJECTICH SUMMARY @
varlalble original
value
output 1 35C.000
input 1 3G6.00C
input 2 16000000.000
input 3 4325000.0C0
input 4 550006.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
16 0.197
40 0.363
38 0.312
12 0.128
Results for firm: 26
Technical efficiency = 0.973
Scale efficiency = 0,570
PROJECTION SUMMARY:
variable original
value
output 13 200.000
input 1 15.000
input 2 10000000.000
input 3 8230000.000
input 4 350000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
12 0.179
40 0.135
13 0.659
23 0.026
Results for firm: 27
Technical giffeiéncy = 0.960
Scale efficiency = (£.521
PROJECTION/ SUMMARY :
variable originai
value
output 1 20G.000
input 1 16.000
input 2 10000000.000
input 3 3800G000.000
input 4 1500000.000

LISTING OF PEERS:

pesar lambda weight
23 0.473
13 0.328
40 0.12%
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resulcs for firm: 25
Technicai efficiency = 0.9%01
Scale efficiency = 0.2
FROJECTION SUMMARY:
variable origirel
value
cutput 1 10G.0C5
input 1 20,000
input 2 10000000, 000
input 3 12100000.G00
input 4 750000.000
LISTING OF PEERS:
peer tambda weight
40 0.496
13 0.368
23 0.136
Results for firm: 292
Technical efficiency = 0.301
Scale efficiency = 0.22%9
PRCJECTION SUMMARY :
variable original
value
output 1 180.600
input 1 20.000
input 2 10000000.000
input 3 7450000.000
input 4 550000.000

LISTING OF PEERS:

peer
40 0.496
13 0.368
23 0.136

Results for firm:
Technical effildency

Scale efficlency

lambda weight

30
0.988
= 0.405

PROJECTIQN\ SUMMARY :

variahle

output 1
input 1
input 2
input 3
input 9
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100.000
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10000000.000
6000000.,000
1300000.000

LISTING OF PEERS:
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Fesults Ior firm: o

Technical efficiency

Scale efficiency = firs)
PROJECTION SUMMARY:
variable criginail radial slack
value movemnent moOvVernant
curput 1 50,000 .00 22.500
input 1 10.40C -0. 200 0.000
irput Z 10000000.000 -Z00000.C00 0.000
input 3 11510000.000 ~-230200.000 ~7%813006.000
input 4 180000.00C0 -3600.000 -22400.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
40 0.100
13 0.9200
Results for firm: 3z
Technical efficiency = 0.817
Scale efficiency = 0.082 ({irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable ocriginal radial slack
value movemeant movement
output 1 50.000 0.000 2.083
input 1 30.000 -5 500 0.000
input 2 10000000.000 -1833338.333 0.000
input 3 10530000.000 1830900800 -5313250.000
input 4 1550000.000 =25416%.667 -1160833.353
LISTING OF PEERS:
peer lambda weilght
40 0.917
13 0.083
Results for firm: 33
Technical efficieglcy = 1.000
Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTICN SUMMARY:
variable original radial slack
value movement movement
output I 175.000 €.000 0.000
input 1 28.000 G.000 0.000
input 2 10000000.000 0.000 0.000
input 3 4260000.000 0.000 0.000
input 4 0.000 0.000 0.000

LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
33 1.000
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Results for firm: 54
Technical efficiency = 0.3808
Scale efrficiency = 0.165
FROJECTICON SUMMARY @
variabls original
value
cutpun i 5C. 000
input 1 30,000
input 2 10000000.000
input 3 7225000.000
input 4 400000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda welght
1 0.042
10 0,953
Results for firm: 35
Technical efficiency = 0.842
Scale efficiency = 0.367
PROJECTION SUMMARY :
variable original
value
output 1 250.000
input 1 50.000
input 2 10000000.000
input 3 7849000.000
input q 600000.000

LISTING OF PEERS:

pear lambda weight
40 0.789
1 0.211

Results for firm: 36
Technical efficiegcy = 0.833
Scale efficiency = 0.396

PROJECTION SUMMARY:

variable original

value
output 1 200.000
input 1 40.000
input 2 10000000.000
input 3 6425000.000
input 4 350000.000

LISTING OF FEERS:

peer lambda weight
12 0.033
40 0.833
1 0.133
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Eesults for flrm: 37
Technical efficiency = 0.3855
Scale efficiency = 0.775
PROJECTION SUMMRERY:
varizable original
value
cutpuc 1 250,000
input : 30,000
input Z 10000000.000
input 3 3225000.000
input 4 150000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
16 0.1c0
40 0.210
38 0.520
33 0.17¢
Results for firm: 33
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 1.000
PROJECTION SUMMARY :
variable original
value
output 1 25C.000
input 1 15.000
input i 1000000C.000
input 3 2020000.200
input 4 140000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
38 1.000
Results for f[firm: 39
Technical efficikngy/= 0.832
Scale efficiency = 0,241
PROJECTION SUMMARY !
variabkls original
value
ocutput 1 200.000
input 1 90.000
input 2 10000000.000
input 3 26300000.000
input 4 1450000.0400

LISTING OF PEERS:

peer lambda welight
40 0.842
1 0.158

(irs)

radial
movenant
SRV
-1.262
-120533.333
-135718.750
~6312.500

fcrs)

raddal
movement

0000

Yeoo

.000

.000

.000

Sl e oW =

(irs)

radial
movement
0.000
-15.158
-1684210.,526
-4429473.684
-244210.52%6

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

=

O

‘4
[V ]
=
m o
#]
Dot

(o3
[ lNe}
[

b

O @D D,
™o
&M

000

[
[}
L

L0090

slack
movement

0.000
. 000
L 000
.000
. 000

OO o O

slack
movement
0.000
~40.316
0.000

-16941842.105

~954526.316

41388.pdf

projectaa
value
50,002
253.G11
9579166, 607
3089281.250
143687.500

projected
value
250.000
15.000
10000000.000
2020000.,000
140000.000

projected
value
200.000
34.526
8315789.47¢
4928684.211
251263.158

94



kesults for firm: 40
Technical etiiclency 1.3
Scale efficiency = 0.1
PROJECTION SUMMARY:
variakble crigl
outpat 1 50.
irput - 26.
input 2 §000C0a0
input 3 3285000.
input 4 100000,

LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
490 1.000
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

( Wawancara dengan Penerima KUR di Ohoi Sathean )
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( Wawancara dengan Penerima KUR di-Ohoi Letvuan )

( Kondisi Tempat penjemuran yang kosong akibat penyakit ice-ice di Ohoi Letvuan )
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( Wawacara dengan penerima KUR di Ohoi Dian Pulau )
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( Panen Raya Rumput Laut di Ohot Letvuan )
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